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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian   

De isain pe ineilitian juga diseibut deingan rancangan pe ine ilitian. Pada dasarnya, 

de isain pe ine ilitian disiapkan se ibagai suatu strateigi untuk meimpeirole ih data yang 

nantinya digunakan untuk me ingkaji hipoteisis.Meitode i peineilitian yang digunakan 

dalam peine ilitian ini adalah pe ineilitian yang beirsifat kuantitatif. Sugiyono (2018:7) 

meinje ilaskan Meitode i peineilitian ini dise ibut meitodei kuantitatif kare ina data pe ineilitian 

be irupa angka angka dan analisis me inggunakan statistik. Pe ine ilitian ini juga 

meinggunakan asosiatif yang be irtujuan me inge itahui hubungan dua variable i atau 

leibih. Je inis peine ilitian ini me inggunakan surve ii untuk meingumpulkan data yang luas 

dan banyak.   

 

3.2 Populasi dan Sampel   

3.2.1. Populasi Penelitian   

Meinurut Sugiyono (2018:80) bahwa Populasi adalah Wilayah ge ineiralisasi 

yang teirdiri dari obje ik/subje ik deingan kualitas dan karakte iristik te irte intu yang 

diideintifikasi oleih pe ineiliti dan ditarik keisimpulannya. Dari pe inge irtian teirse ibut, 

meinje ilaskan bahwa populasi tidak hanya te irdiri dari manusia, teitapi juga obje ik dan 

be inda-beinda alam lainnya. Populasi juga bukan hanya himpunan yang ada pada 

objeik/subje ik yang akan diteiliti, teitapi meincakup seimua karakteiristik/sifat yang 

dimiliki ole ih subje ik atau obje ik teirseibut. Populasi dalam pe ine ilitian ini adalah 

pe ilanggan Dynamic Bake iry Jakarta.   

3.2.2.  Sampel Penelitian   

Meinurut Sugiyono (2018:81), sampe il adalah bagian dari jumlah dan 

karakte iristik yang dimiliki ole ih suatu populasi te irse ibut. Peingambilan sampe il 

meirupakan langkah dalam me ine intukan beisar sampeil untuk me ilakukan peine ilitian. 

Se ilain itu, pe inting untuk dipeirhatikan bahwa sampe il yang dipilih harus 

meinunjukkan se imua karakte iristik populasi agar dapat te irceirmin dalam sampeil yang 
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dipilih, deingan kata lain sampe il harus dapat me inggambarkan keiadaan yang 

seibe inarnya atau meiwakili (re ipre ise intativei) dari suatu populasi.   

Meinurut Sugiyono (2018:81), te iknik sampling adalah teiknik peingambilan 

sampeil. Untuk me ineintukan sampe il yang digunakan dalam pe ineilitian, teirdapat 

be irbagai teiknik pe ingambilan sampeil digunakan. Teiknik sampling pada dasarnya 

teirbagi meinjadi dua jeinis, yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 

Meinurut Sugiyono (2018:82), probability sampling adalah te iknik peingambilan 

sampeil yang me imbe irikan peiluang yang sama bagi seitiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih me injadi anggota sampeil. Non-probability sampling adalah te iknik 

pe ingambilan sampe il yang tidak me imbeirikan peiluang/keiseimpatan yang sama 

ke ipada seitiap eile imein atau anggota populasi untuk dipilih se ibagai sampeil. 

(Sugiyono,2018:84)   

Dalam peine ilitian ini te iknik peingambilan sampeil yang digunakan adalah 

non-probability sampling dan te iknik yang digunakan adalah purposivei sampling. 

Teiknik purposivei sampling adalah teiknik peine intuan sampeil deingan peirtimbangan 

teirte intu (Sugiyono, 2018:85). Adapun karakte iristik reisponde in adalah peilanggan 

Dynamic Bakeiry yang peirnah meimbeili kuei tradisional dalam satu bulan te irakhir. 

Be isarnya sampeil untuk peingujian PLS untuk me ingkonfirmasi suatu te iori, atau 

dapat juga digunakan untuk me inje ilaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabe il 

late in dan me imiliki pe ingaruh yang le ibih beisar, minimal dire ikomeindasikan 

seibanyak 30 sampai 100 (Siswoyo,2017:14). Be irdasarkan hal teirse ibut peine iliti 

meinggunakan 100 re isponde in seibagai sampeil peine ilitian ditentukan berdasarkan 

tanggal pengisian kuesioner. 

 

3.3.  Jenis dan Sumber Data   

Se ibagian beisar tujuan peine ilitian adalah untuk me impeiroleih data yang 

re ileivan, dapat dipeircaya dan dapat dipeirtanggungjawabkan. Data yang digunakan 

untuk me ilakukan peine ilitian ini adalah data prime ir. Me inurut Sugiyono (2018:137) 

sumbe ir primeir adalah sumbeir data yang langsung meimbeirikan data keipada 

pe ingumpul data. Sumbe ir data primeir dalam peine ilitian ini be irupa data yang 

didapatkan langsung dari re isponde in beirupa hasil peingisian kueisioneir yang 

dibagikan seicara langsung maupun me inggunakan google i form meilalui whatsapp.   
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Kueisione ir meirupakan Teiknik peingumpulan data yang dilakukan de ingan 

cara me imbe iri se ipe irangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispondein 

untuk dijawabnya (Sugiyono,2018:142). Kue isioneir meirupakan Te iknik 

pe ingumpulan data yang e ifisie in bila peine iliti tahu deingan pasti variablei yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari re isponde in. Ke itika data kue isioneir 

sudah teirkumpul, beirikutnya, yaitu me ingukur data de ingan meinggunakan skala 

Like irt, yang digunakan untuk me ingukur sikap, peindapat, atau peirseipsi se ise iorang 

atau se ikeilompok orang dalam suatu fe inomeina sosial, maka pe ingukuran kue isioneir 

teirse ibut meinggunakan Indikator dipe irole ih atau disusun. Tanggapan untuk se itiap 

iteim dalam kueisione ir be irkisar dari sangat positif hingga sangat ne igatif.   

Table 3.1 Peinilaian Skala Like irt 

 

Sumbe ir : Sugiyono (2018: 93-94)    

 

3.4.  Definisi Operasional Variabel   

Variabeil adalah se igala se isuatu yang diteitapkan ole ih pe ine iliti untuk dipeilajari 

seihingga te irkumpul informasi te intang hal teirseibut dan keimudian meinarik 

ke isimpulan (Sugiyono, 2022:38). Ope irasionalisasi dilakukan untuk suatu je inis, 

indikator ,dan skala dari banyaknya variable i yang ada dalam pe ineilitian. Beirikut 

ope irasionalisasi variabe il dalam pe ineilitian ini :    

1. Harga (HRG) 

Harga adalah biaya yang dike inakan ke ipada peilanggan Dynamic Bake iry yang 

dihitung seisuai deingan je inis barang yang ingin dibe ili. variabe il harga dalam 

peine ilitian ini diukur de ingan meinggunakan indikator ke iteirjangkauan harga, 

keise isuain harga de ingan kualitas produk, ke ise isuaian harga de ingan manfaat, 

harga se isuai keimampuan atau  saing harga.  

 

Pe irnyataan  Kode i  Bobot Nilai 

Sangat Se ituju SS 5 

Se ituju S 4 

Ragu-ragu RR 3 

Tidak Se ituju TS 2 

Sangat Tidak Se ituju STS 1 
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2. Kualitas Produk (KPR) 

Kualitas produk adalah ke imampuan suatu barang yang dimiliki Dynamic 

Bakeiry untuk meimbeirikan hasil/kineirja yang seisuai atau meile ibihi dari apa 

yang diinginkan pe ilanggan. Pe ine iliti meingukur variabe il ini beirdasarkan 

indikator yang me ingacu pada beintuk, fitur, pe inye isuaian, kualitas ke irja, 

kualitas ke ise isuaian, ke itahanan, ke iandalan, gaya, dan de isain.  

3. Ke iputusan Peimbeilian (KPB)  

Ke iputusan peimbe ilian adalah suatu proseis se iorang meimutuskan untuk me imilih 

dua atau leibih alte irnatif produk yang te irse idia. Pe ineiliti meingukur variabe il ini 

beirdasarkan indikator yang meingacu pada  pilihan produk, pilihan me ireik, 

pilihan pe inyalur, waktu pe imbe ilian, dan jumlah peimbeilian.  

4. Ke ipuasan Pe ilanggan (KPL) 

Ke ipuasan peilanggan meirupakan pe irasaan seiseiorang seite ilah me imbandigkan 

antara kualitas produk yang dirasakan se ite ilah beirbeilanja di Dynamic Bakeiry. 

Pe ineiliti meingukur variabeil ini be irdasarkan indikator yang me ingacu pada 

keise isuaian harapan, minat be irkunjung keimbali, keiseidiaan me ireikome indasikan.  

Dari masing-masing variabe il, indikator, sub indikator yang digunakan dalam 

pe ine ilitian ini seicara le ibih rinci dapat dilihat pada tabe il-tabeil dibawah ini: 

Tabel 3.2 Indikator dan Sub Indikator Harga 

Indikator Sub Indikator Ite im Kode i 

Ke ite irjangkauan Harga Harga  te irjangkau 1 HG1 

Ke ise isuaian harga de ingan 

kualitas produk 

Harga seibanding de ingan kualitas 2 HG2 

Ke ise isuaian harga de ingan 

manfaat  

Harga seisuai bahan baku yang 

digunakan  

3 HG3 

Harga se isuai ke imampuan 

atau daya saing harga  

Harga le ibih murah   4 HG4 

Sumbe ir : Kotle ir dan Ke illeir (2016) 
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Tabel 3.3 Indikator dan Sub Indikator Kualitas Produk  

Indikator Sub Indikator Ite im Kode i 

Beintuk Be intuk me impe irtahankan ciri 

tradisional. 

5 KPR1 

Fitur Meingkombinasikan de ingan citra 

rasa mode irn. 

6 KPR2 

Pe inye isuaian Meinye idiakan khusus se isuai 

pe isanan. 

7 KPR3 

Kualitas keirja Rasa seisuai se ile ira. 8 KPR4 

Kualitas keiseisuaian Meimpe irtahankan rasa original. 9 KPR5 

Ke itahanan Produk tahan lama. 10 KPR6 

Ke iandalan Rasa konsiste in 11 KPR7 

Gaya Dibungkus de ingan gaya tradisional 12 KPR8 

De isain Keimasan unik dan me inarik 13 KPR9 

Sumbe ir : Kotle ir dan Ke illeir (2016) 

 

Tabel 3.4 Indikator dan Sub Indikator Ke iputusan Pe imbeilian 

Indikator Sub Indikator Ite im Kode i 

Pilihan produk Le ibih me imilih dynamic bake iry 

dibanding yang lain. 

14 KPB1 

Pilihan me ireik Meimilih kare ina me inggunakan 

bahan baku pre imium 

15 KPB2 

Pilihan peinyalur Cabang te irde ikat mudah diakseis 16 KPB3 

Waktu peimbeilian Se iring me ilakukan pe imbe ilian 17 KPB4 

Jumlah peimbe ilian  Meimbe ili se isuai ke ibutuhan   18 KPB5 

Sumbe ir : Kotle ir dan Ke illeir (2016) 
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Tabel 3.5 Indikator dan Sub Indikator Ke ipuasan Pe ilanggan 

Indikator Sub Indikator Ite im Kode i 

Ke ise isuaian Harapan Rasa se isuai harapan 21 KPL1 

Minat beirkunjung 

keimbali 

Beirkunjung ke imbali untuk 

me imbe ili 

22 KPL2 

Ke ise idiaan 

meire ikomeindasikan 

Meinganjurkan ke ipada orang lain. 23 KPL3 

Sumbe ir : Tjiptono dan Chandra (2020) 

 

3.5.  Metode Analisis Data   

Pe ine ilitian ini meinggunakan teiknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan deingan cara me inganalisis suatu peirmasalahan yang diwujudkan de ingan 

kuantitatif. Analisis data yang dipilih dalam peineilitian ini meinggunakan meitodei 

SEiM beirbasis kompone in de ingan me inggunakan PLS se ibagai alat analisis. 

Pe imilihan PLS kare ina banyak digunakan untuk analisis kausal-pre idiktif dan 

meirupakan te iknik yang digunakan dalam aplikasi pre idiksi dan pe inge imbangan 

teiori.  

Partial Le iast Squarei (PLS) adalah te iknik statistika multivariat yang 

digunakan me imbandingkan antara variabe il de ipe indein deingan variabeil inde ipeinde in. 

PLS me irupakan peinde ikatan yang le ibih teipat untuk tujuan preidiksi. PLS be irtujuan 

untuk meimbe intu peineiliti untuk meindapat nilai variabeil latein untuk tujuan preidiksi. 

Untuk me ilakukan pe ingujian de ingan SE iM beirbasis kompone in atau PLS, digunakan 

de ingan bantuan Smart PLS. PLS me inge inal dua macam kompone in dalam mode il 

kausal yaitu modeil peingukuran (me iasureime int mode il) dan modeil struktural 

(structural modeil).   

 

3.5.1.  Statistik Deskriptif   

1. Karakteiristik Re ispondein   

Uraian jumlah re isponde in dibagi be irdasarkan karakte iristik teirte intu seipeirti 

karakte iristik deimografis (usia, je inis keilamin,) dan karakteiristik re isponde in (status, 

teirakhir meimbe ili, se ibe irapa seiring me imbeili, dimana me imbe ili dan kuei favorit di 

Dynamic Bake iry) 
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2. Analisis Jawaban Re ispondein   

Uraian variabeil yang digunakan untuk meine intukan jawaban re ispondein 

teirhadap variabeil harga, kualitas produk, ke iputusan peimbe ilian, dan keipuasan. 

Untuk meinghasilkan keisamaan jawaban reispondein teirhadap masing-masing 

variabe il, maka didasarkan pada nilai skor rata-rata atau nilai inde iks keimudian 

dikate igorikan kei dalam reintang skor be irlandaskan pada peirhitungan threie i box 

me ithod (Feirdinand, 2014:231). Angka inde iks meingambarkan skor 20 sampai 100 

meinggunakan re intang se ibanyak 80. Deingan me imakai krite iria tiga kotak atau thre ie i 

box meithod, maka re intang seibanyak 80 dibagi se ibagai tiga bagian, seibagai 

akibatnya reintang buat seitiap bagian seibanyak 26, lalu reintang tadi bisa dipakai 

meinjadi daftar inte irpreistasi indeiks beirikut: 

20 – 46  Reindah  

47 – 73 Se idang  

74 – 100 Tinggi  

 

Pe ine ilitian ini meinggunakan te iknik de ingan meinggunakan skor maksimal 5 

dan skor minimal 1, seihingga peirhitungan inde iks jawaban reispondein adalah deingan 

meinggunakan rumus se ibagai be irikut:  

 

Nilai Indeiks = [(%F1*1)+(%F2*2)+(%F3*3)+(%F4*4)+(%F5*5)]/5…..  

 

Ke ite irangan :  

F1 : Freikue insi reisponde in yang me injawab 1 dari skor yang digunakan dalam daftar 

peirtanyaan kueisione ir.  

F2 : Freikue insi reisponde in yang me injawab 2 dari skor yang digunakan dalam daftar 

peirtanyaan kueisione ir.  

F3 : Freikue insi reisponde in yang me injawab 3 dari skor yang digunakan dalam daftar 

peirtanyaan kueisione ir.  

F4 : Freikue insi reisponde in yang me injawab 4 dari skor yang digunakan dalam daftar 

peirtanyaan kueisione ir.  

F5 : Freikue insi reisponde in yang me injawab 5 dari skor yang digunakan dalam daftar 

peirtanyaan kueisione ir. 
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3.5.2. Analisis Jalur  

Pe ine ilitian ini me inggunakan analisis jalur (path analysis) ialah suatu teiknik 

analisis yang dipakai pada pe ineilitian kuantitatif yang me irupakan pe inge imbangan 

leibih lanjut beirdasarkan analisis re igreisi beirganda dan bivariat (Ghozali, 2014:117). 

Analisis jalur meimiliki suatu keideikatan deingan reigre isi beirganda yang meirupakan 

be intuk khusus analisis jalur. Te iknik jalur dike itahui seibagai modeil seibab-akibat 

(causing modeiling). Dalam analisis jalur, kore ilasi antara variabe il dihubungkan 

de ingan parame iteir dari modeil yang dinyatakan deingan diagram jalur (path 

diagram). Analisis jalur meinguji peirsamaan reigre isi yang meingimplikasikan 

be ibe irapa variabe il e iksoge in dan e indoge in. Analisis jalur juga dapat digunakan untuk 

meingukur hubungan langsung dan tidak langsung antara variabe il dalam modeilseirta 

untuk me inge itahui peingaruh langsung dan tidak langsung se ipeirangkat variabe il 

be ibas atau eiksogein te irhadap variabeil teirikat atau e indoge in. Modeil analisis jalur 

dapat digunakan apabila variabe il yang dianalisis me imiliki pola hubungan seibab 

akibat (causal eiffeict).  

Dalam analisis statistik data meinggunakan meitodei SEiM PLS. Beirikut 

be ibe irapa konseip dan istilah dasar yang te irdapat dalam analisis jalur:  

a) Modeil Jalur  

Modeil jalur adalah diagram yang me inghubungkan variabeil beibas, variabeil 

peirantara, dan variabeil te irikat. Pola hubungan ditampilkan me inggunakan 

panah. Panah individu meinunjukkan hubungan kausal antara variabe il 

eikstrinsik atau antara dan variabe il de ipe indein dan di atasnya. Panah juga 

meingaitkan keisalahan (variabe il reisidual) deingan se imua variabeil intrinsik. 

Panah ganda me inunjukkan kore ilasi antara pasangan variabeil.  

b) Variabeil E iksogein  

Variabeil late in be irsifat eiksogein jika bukan meirupakan eifeik dari variabe il 

latein lain dalam mode il (tidak ada panah masuk dari variabeil latein lainnya) 

(Garson, 2016:21). Jika variabe il eikstrinsik beirkore ilasi, koreilasi ditunjukkan 

oleih panah dua arah yang me inghubungkan variabe il-variabe il teirse ibut. Deingan 

kata lain, itu bisa diseibut variabeil be ibas. Variabeil eikstrinsik dalam modeil jalur 

adalah se imua variabeil yang tidak meimiliki pe inye ibab yang jeilas atau tidak ada 

panah pada gambar ke icuali keisalahan pe ingukuran.  
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c) Variabeil E indoge in  

Variabeil eindoge in yaitu e ifeik dari seitidaknya satu variabeil latein lainnya 

se itidaknya ada satu panah masuk dari variabe il latein lain (Garson, 2016:21). 

Variabeil yang me injadi fokus utama yang nilainya be irgantung pada variabe il 

lain dan be irubah se iiring deingan peirubahan variabeil yang me impeingaruhinya. 

Variabeil eindoge in dalam modeil jalur adalah variabeil de ingan panah yang 

meinunjuk ke i variabeil te irse ibut. Ini meincakup se imua variabeil antara dan 

variabeil deipeinde in. Variabe il peirantara eindoge in dalam modeil diagram jalur 

meimiliki panah yang keiluar masuk arah variabeil.  Namun,variabeil teirika 34 

hanya ditunjukkan ole ih panah modeil diagram jalur me imiliki panah yang keiluar 

masuk arah variabeil. Namun, variabeil te irikat hanya ditunjukkan ole ih panah.  

d) Variabeil Late in  

Variabeil late in meirupakan variabeil yang hanya dapat diukur se icara langsung 

oleih satu atau le ibih variabeil manife is. Variabe il latein dapat beirpe iran se ibagai 

variabeil eikstrinsik atau intrinsik. Apakah suatu variabe il dapat diklasifikasikan 

se ibagai variabe il latein deingan meime iriksa apakah variabeil te irse ibut dapat diukur 

se icara langsung atau tidak langsung, atau apakah variabe il manifeis adalah 

variabeil yang kuantitasnya dike itahui seicara langsung jika variabeil teirse ibut 

tidak diukur seicara langsung. Variabe il teirgolong variabe il latein dan 

meimbutuhkan banyak variabe il manifeis (Singgih, 2011:7).  

e) Variabeil me idiasi adalah variabeil yang se icara teioritis dapat meimeingaruhi 

hubungan antara variabe il eiksogein dan eindoge in, namun hal te irse ibut beirsifat 

tidak langsung dan tidak bisa diamati dan diukur. Krite iria dari eifeik variabe il 

meidiasi apabila koeifisie in jalur signifikan. Variabeil me idiasi dapat disimpulkan 

deingan meilihat hal se ibagai beirikut (Sholihin dan Ratmono, 2013:6). 

1) Jika koeifisie in jalur dari hasil eistimasi tidak beirubah dan signifikan maka   

hipoteisis variabe il meidiasi tidak dapat didukung. 

2) Jika nilai koe ifisie in jalur pada variabe il meidiasi ke icil namun masih 

signifikan, maka beintuk me idiasinya adalah partial meidiation (meidiasi 

seibagian). 

3) Jika nilai koe ifisiein jalur pada variabe il me idiasi keicil dan tidak signifikan 

maka meidiasinya adalah full me idiation. 
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Modeil peingukuran digunakan untuk me inguji validitas dan uji reiliabilitas, 

dan modeil struktural digunakan untuk me inguji kausalitas. Deingan kata lain, ini 

adalah peingujian hipoteisis deingan meinggunakan mode il pre idiksi. Tahapan analisis 

PLS dalam pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut:  

 

1. Analisa Oute ir  

Modeil Meinurut Huseiin (2015 : 18) analisa outeir modeil dilakukan untuk 

meimastikan bahwa meiasureimeint yang digunakan layak untuk dijadikan 

pe ingukuran (valid dan reiliabeil). Outeir mode il, atau mode il peingukuran, 

meinggambarkan bagaimana se itiap blok dari indikator beirhubungan de ingan 

variabe il late innya. Variabeil latein dapat diukur de ingan indikator re ifleiktif dan 

formatif.Ada beibeirapa pe irhitungan dalam analisa ini :  

a. Loading Faktor. Nilai loading faktor pada variabe il latein masing-masing 

indikator de ingan nilai loading faktor harus diatas 0,70.  

b. Compositei reiliability adalah peingukuran apabila nilai reiliabilitas > 0,7 maka 

nilai konstruk te irse ibut me impunyai nilai reiliabilitas yang tinggi.  

c. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang be irguna apakah 

konstruk meimiliki diskriminan yang meimadai. Caranya de ingan 

me imbandingkan nilai konstruk yang dituju harus le ibih be isar de ingan nilai 

konstruk yang lain.  

d. Cross Loading adalah ukuran lain dari validitas diskriminan de ingan de imikian 

diharapkan se itiap blok indikator me imiliki loading leibih tinggi untuk 

masingmasing variabeil late in yang diukur dan dibandingkan de ingan indikator 

untuk latein variabeil yang lain.  

 

2. Analisa Inne ir  

Modeil Pada analisa mode il ini adalah untuk me inguji hubungan antara 

konstruksi latein. Ada beibeirapa pe irhitungan dalam analisa ini :  

a. Uji Keicocokan  

Modeil (mode il fit) Uji ke icocokan mode il digunakan untuk meimeiriksa apakah 

mode il cocok deingan data. Pada uji keicocokan modeil te irdapat tiga pe ingujian 

inde iks se ipe irti aveirage i path conffcieint (APC), aveirage i R-squarei (ARS) dan 
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ave iragei varians factors (AVIV), APC dan ARS dite irima de ingan syarat 

pvalue i kurang dari 0,50 dan AVIV kurang dari 5. E iffeict sizei (F squarei) untuk 

me inge itahui keibaikan mode il. Meinurut Chin (1998) dalam Ghozali (2015 : 80) 

inteirpre istasi nilai f squarei yaitu 0,02 meimiliki peingaruh ke icil; 0,15 meimiliki 

pe ingaruh modeirat dan 0,35 me imiliki peingaruh beisar pada le ive il struktural.  

b. Koeifisie in Deite irminasi (R²) Koe ifisiein deiteirminasi untuk me inge itahui 

bagaimana variabe il inde ipeinde in meimpeingaruhi variabeil deipe inde in. Hasil R² 

seibe isar 0,67, 0,33, dan 0,19 meinunjukkan bahwa mode il baik, se idang, dan 

le imah (Ghozali, 2014:42). Nilai koe ifisiein koreilasi yang diteintukan adalah nol 

dan satu. Nilai R² yang keicil beirarti keimampuan variabeil inde ipeindein untuk 

me inje ilaskan variasi variabe il deipeinde in sangat teirbatas.Koe ifisiein deiteirminasi 

me ine intukan pe irse intasei peingaruh variabe il indeipeinde in teirhadap variabe il 

de ipe indein.  

c. Pre idictivei Re ileivancei (Q2) Pada uji ini dapat meinunjukkan bahwa mode il 

pe ine ilitian meimiliki pre idictive i reileivancei apabila nilai Q-square i leibih beisar 

dari 0, teitapi apabila Q-square i leibih keicil dari 0 maka modeil kurang meimiliki 

preidictivei re ileivancei. Jika nilai yang dihasilkan 0.02 dianggap ke icil, 0.15 

dianggap se idang dan 0.35 dianggap be isar. Se imakin meinde ikati satu maka 

seimakin baik nilai preidiksi (Ghozali, 2016:75). 

 

3. Pe ingujian Hipoteisis  

Meinurut Huse iin (2015 : 21) pe ingujian hipote isis dapat dilihat dari nilai 

tstatistik dan nilai probabilitas. Pe ingujian hipote isis digunakan untuk 

meinje ilaskan arah pe ingaruh antara variabe il indeipe inde in dan deipe inde in. Untuk 

analisis jalur atau peingujian meinggunakan mode il yang dibangun, hasil koreilasi 

antar komponein diukur de ingan meilihat koeifisiein jalur dan tingkat 

signifikansinya.Untuk pe ingujian hubungan antara variabe il beibas dan variabe il 

teirikat se icara parsial, dilihat dari significance i t dibandingkan deingan taraf nyata 

ɑ (5%=0,05). P-value i (probabilitas valuei) adalah nilai probabilitas atau pe iluang 

yang meinunjukkan seibe irapa beisar keimungkinan data dige ine iralisasikan kei 

populasi.  
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Artinya, ke imungkinan keiputusan yang be inar adalah 95% dan ke imungkinan 

ke iputusan yang salah adalah 5%. Krite iria peingujianya adalah :  

Ho ditolak jika p-value i < 0,05  

Ho diteirima jika p-value i >= 0,05.  

 

 

 


